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ABSTRAK

Filsafat merupakan ilmu yang paling tua dan mendalam,
berfungsi sebagai panduan dalam mencari makna dan pemahaman
dalam mengenai berbagai aspek kehidupan. Secara etimologis
filsafat itu berasal dari bahasa yunani yaitu “philosophia” yang
berarti kebijaksanaan. Ini mencerminkan hasrat manusia untuk
mengeksplorasi dan memahami hakikat realitas, eksistensi, dan
pengetahuan. Filsafat juga melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang
mendalam yang seringkali tidak memiliki jawaban definitif, seperti:
“Apa makna cinta dalam kehidupan?”, dan “Apa itu cinta?”.

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan definisi filsafat cinta
menurut Fahrudin Faiz. Fahrudin Faiz mengatakan cinta adalah
keadaan, tidak posesif dan tidak ada hubungannya dengan manusia.
Suatu hubungan yang mungkin terjadi tetapi cinta bukan hanya
sekedar hubungan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
pengumpulan data melalui wawancara langsung sebagai data primer
dan studi literatur (buku, jurnal, media cetak, dan elektronik) sebagai
data sekunder. Fokus penelitian adalah menganalisis pemikiran
Fahrudin Faiz tentang Filsafat Cinta, dengan sumber utama berupa
karya-karyanya seperti Menghilang, Menemukan Diri Sejati,
Terjemah Rasa Tentang Aku Hamba dan Cinta, Menjaga Kewarasan
Self Love, dan Menjadi Manusia Menjadi Hamba. Data sekunder
diperoleh dari literatur pendukung terkait tema penelitian.

Filsafat cinta menurut Fahrudin Faiz menawarkan perspektif
mendalam tentang ‘hakikat' cinta sebagai ‘ perjalanan spiritual dan
sosial. Fahrudin = Faiz. menolak = pandangan dangkal yang
menyederhanakan , cinta_sebagai perasaan atau gairah sesaat,
sebaliknya menekankan-‘cinta’ 'sebagal komitmen hidup yang
membutuhkan keikhlasan, pengorbanan, dan tanggung jawab.
Fahrudin Faiz membagi cinta ke dalam enam dimensi: jasmani,
persahabatan, persaudaraan, keibuan, erotis, dan cinta diri. Konsep
ini tidak hanya relevan dalam hubungan antarmanusia tetapi juga
memiliki dimensi spiritual yang menghubungkan manusia dengan
Tuhan. Filsafat cinta Fahrudin Faiz menjadi kritik terhadap budaya
modern yang sering mereduksi makna cinta menjadi sekadar
pencitraan di media sosial.

Kata Kunci: Filsafat, Fahrudin Faiz, Cinta.
X



ABSTRACTS

Philosophy is the oldest and most profound science,
serving as a guide in the search for meaning and understanding
of wvarious aspects of life. Etymologically, the term
"philosophy"” originates from the Greek word philosophia,
meaning "wisdom." This reflects humanity's desire to explore
and comprehend the nature of reality, existence, and knowledge.
Philosophy also involves profound questions that often lack
definitive answers, such as: What is the meaning of love in life?
and What is love?

This research aims to elaborate on the definition of the
philosophy of love according to Fahrudin Faiz. Faiz posits that
love is a state of being—non-possessive and not merely a
human relationship. While relationships may occur, love
transcends them.

The study employs a qualitative approach, with data
collected through direct interviews (primary data) and literature
reviews (secondary data) from books, journals, and digital
media. The primary focus is analyzing Fahrudin Faiz’s thoughts
on the Philosophy of Love, with key sources including his
works: Menghilang, Menemukan Diri Sejati (Disappearing,
Finding the True Self), Terjemah Rasa Tentang Aku Hamba dan
Cinta (The Translation of Feelings About Me, Servitude, and
Love), Menjaga Kewarasan Self Love (Maintaining Sanity in
Self-Love), and Menjadi Manusia Menjadi Hamba (Being
Human, Beinga Servant).

Fahrudin Faiz’s philosophy of love offers a profound
perspective on love as.a spiritual and social journey. He rejects
superficial views-that-'reduce' love’ to "fleeting emotions or
passion, instead emphasizing it as a lifelong commitment
requiring  sincerity, sacrifice, and responsibility. Faiz
categorizes love into six dimensions: physical, friendship,
brotherhood, maternal, erotic, and self-love. This concept is not
only relevant to interpersonal relationships but also carries a
spiritual dimension that connects humans to God. Ultimately,
Fahrudin Faiz’s philosophy critiques modern culture, which
often reduces love to mere social media portrayal.

Keywords: Philosophy, Fahrudin Faiz, Love
Xi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Filsafat merupakan ilmu yang paling tua dan mendalam,
berfungsi sebagai panduan dalam mencari makna dan
pemahaman dalam mengenai berbagai aspek kehidupan. Secara
etimologis filsafat itu berasal dari bahasa yunani yaitu
“philosophia” yang berarti kebijaksanaan. Ini mencerminkan
hasrat manusia untuk mengeksplorasi dan memahami hakikat
realitas, eksistensi, dan pengetahuan. Filsafat juga melibatkan
pertanyaan-pertanyaan yang mendalam yang seringkali tidak
memiliki jawaban definitif, seperti: “Apa makna cinta dalam
kehidupan?”, dan “Apa itu cinta?”

Cinta adalah satu pengalaman manusia yang paling
mendalam dan kompleks. Cinta sebagai suatu perasaan, cinta
memiliki banyak \wajah seperti- cinta romantis; cinta keluarga,
cinta persahabatan dan cinta terhadap kemanusian. Secara
umum cinta juga/dapat didefinisikan'sebagai sebuah perasaan
afektif yang kuat terhadap seseorang atau sesuatu. Cinta juga
bukan hanya sekedar emosi ia juga melibatkan sebuah
komitmen, pengorbanan, dan keinginan untuk saling memahami
dan mendukung. Dalam konteks filsafat cinta sering dipandang
sebagai kekuatan yang mendasari banyak tindakan manusia, dan

menjadi sumber inspirasi sebagai seni, puisi, dan pemikiran.



Cinta itu memiliki banyak dampak dalam kehidupan
individu manusia, dalam konteks pribadi cinta dapat
memberikan kebahagian, kepercayaan diri dan makna dari
kehidupan. Namun cinta juga dapat menjadi sumber konflik dan
kesedihan ketika harapan tidak sesuai dengan realitas. Ini bisa
kita lihat dari percintaan yang terjadi pada sekarang pada kisah
remaja. Cinta pertama seringkali menjadi momen yang penuh
dengan harapan dan kegembiraan, meskipun dapat
menimbulkan kecemasan dan kebingungan.

Namun, perjalanan cinta tidak selalu mulus. Sering
menghadapi berbagai tantangan seperti tekanan dari teman,
saudara, keluarga dan media sosial yang dapat menciptakan
harapan yang tidak realistis. Keterbatasan emosional dan
pengelolaan konflik ‘menjadi kendala, pada zaman sekarang
sangat kesulitan untuk berkomunikasi secara efektif dengan
pasangannya. Untuk membuat cinta = menjadi sebagai
pengalaman positif, penting untuk saling memahami konsep
cinta yang ysehat. 1 Termasuk: keterampilans: komunikasi yang
terbuka, penghargaan_terhadap diri sendiri, dan kemampuan
untuk menetapkan batasan dalam hubungan.

Fahrudin Faiz merupakan seorang figure yang mengkaji
cinta sebagai salah satu elemen penting dalam kehidupan
manusia. Dalam perspektifnya, cinta lebih dari sekadar emosi
atau perasaan; itu adalah sebuah janji yang melibatkan tanggung
jawab dan pengorbanan. Dia juga berpandangan bahwa cinta
yang autentik adalah cinta yang senantiasa ikhlas, di mana
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seseorang tidak hanya mencari kebahagiaan diri sendiri, tetapi
juga berupaya untuk saling mengenali serta memenuhi
keperluan pasangan. Pada akhirnya, cinta memiliki peranan
yang mendalam dalam mengubah sifat individu serta
memperkuat interaksi antar manusia.

Salah satu aspek penting dalam pemikiran Fahrudin Faiz
adalah penekanan pada cinta dalam berbagai bentuk. Ia
mengidentifikasi cinta romantis, cinta keluarga, dan cinta sosial
sebagai kategori yang masing-masing memiliki peran dan
dampak yang sangat signifikan. Cinta romantis seringkali
menjadi titik awal untuk memahami komitmen dan intimasi,
sedangkan cinta keluarga memberikan dasar untuk rasa
tanggung jawab dan solidaritas terhadap keluarga. Di sisi lain,
cinta sosial mencangkup dari kepedulian terhadap manusia dan
mendorong individu untuk terlibat dalam tindakan sosial yang
positif. Dengan mengakui berbagai dimensi ini, Fahrudin Faiz
menekankan bahwa cinta dapat berkontribusi  pada
kesejahteraan individu dan masyarakat.

Fahrudin Faiz mengkritik terdapat’pandangan cinta yang
dangkal, yang seringkali dipengaruhi oleh media sosial dan
norma-norma budaya yang tidak realistis. la berargumen bahwa
cinta sejati harus di bangun atas dasar keaslian dan kedalaman
emosional, bukan sekedar tampil luar atau pengakuan sosial.
Dalam konteks ini, Fahrudin Faiz mengajak untuk merenungkan
nilai-nilai cinta yang lebih mendalam dan menghindari
hubungan yang bersifat superfisial. Dengan cara ini individu
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dapat mengembangkan hubungan yang lebih berarti dan saling
mendukung.

Filsafat cinta mengajak kita untuk merenungkan hakikat
dari cinta yang lebih mendalam bukan hanya dari sekedar emosi
atau ketertarikan fisik. Cinta, dalam konteks filosofis adalah
hubungan yang kompleks yang mencakup dari komitmen,
pengertian, dan keinginan untuk tumbuh bersama. Dengan
demikian, cinta tidak hanya berfungsi sebagai ikatan pribadi,
tetapi juga sebagai jalan untuk mencapai kebijaksanaan dan
makna dalam hidup. Banyak pelajaran dan contoh persoalan
sehari-hari disekitar kita terutama permasalahan di kalangan
generasi z, salah satunya permasalahan cinta, dimana banyak
sekali orang yang mengartikan cinta dengan sempit dan
ditambah lagi dengan pengaruh media sosial, cinta seringkali
mengikuti media sosial dan menjadi standar untuk saling
mencintai. Fahrudin Faiz memberikan pandangan yang berbeda

dan sangat menarik untuk dikaji.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Filsafat Cinta menurut Fahrudin Faiz?
2. Bagaimana pengaruh Filsafat Cinta Fahrudin Faiz terhadap

kehidupan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, diketahui bahwa tujuan
dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
Filsafat Cinta menurut Fahrudin Faiz dengan lebih dalam
mengenai apa itu cinta dari perspektif filosofis dan juga
bagaimana cinta berpengaruh dalam kehidupan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan dan manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis
a. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan baru bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang filsafat
yang * berfokus pada filsafat cinta. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi untuk
penelitian-penelitian~ 1 berikutnya ~—agar  lebih
berkembang.
b. Praktis
Secara praktis, melalui penelitian ini nantinya
diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat, Kkhususnya generasi muda perihal
pentingnya membangun cinta tidak hanya kepada
makhluk saja, melainkan juga terhadap kehidupan.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep cinta
melalui lensa pemikiran Fahrudin Faiz, yang menawarkan
pendekatan eksistensial dan teologis. Untuk mendalami hal ini
lebih lanjut, penting untuk melihat pandangan para pemikir
terdahulu yang telah berkontribusi dalam memahami cinta,
sehingga kita dapat membangun kerangka teoritis yang kokoh
dalam tinjauan pustaka ini. Adapun penelitian yang sudah ada
di antaranya:

Pertama, skripsi yang berjudul “Filsafat cinta ilahi
menurut Hamka”, Penelitian ini ditulis oleh Anas Kurniawan
pada tahun 2018. Dari penelitian ini dijelaskan bahwa cinta
menurut Hamka merupakan pandangan sekaligus filosofi
kehidupan, dimana cinta seutuhnya yaitu cintanya Allah Swt.
Cinta yang seperti ini merupakan cinta yang mengalir dalam
urat nadi kehidupan manusia. Dari filsafat cinta ilahi dan
filsafat cinta Fahrudin Faiz memiliki perbedaan tersebut
Hamka imenekankan: cinta ilahissebagai hubungan personal
yang intim antara.manusia dan Tuhan, menggambarkan cinta
sebagai kekuatan yang menggerakkan spiritualitas dan tindakan
nyata dalam kehidupan beragama. la melihat cinta ini sebagai
pendorong utama dalam menegakkan moralitas dan kesalehan.
Di sisi lain, Fahrudin Faiz memperluas pemahaman cinta
dengan menekankan aspek hubungan antara manusia, Tuhan,
dan semesta. la memandang cinta sebagai konsep yang holistik,
dimana cinta kepada Tuhan juga berarti cinta kepada sesama
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dan alam. Dengan demikian, perbedaan utama antara keduanya
terletak pada fokus Hamka yang lebih pada kedekatan personal
dengan Tuhan, sementara Fahrudin Faiz mengajak kita untuk
memahami cinta sebagai jalinan yang lebih luas dan inklusif,
mencakup semua aspek kehidupan.!

Kedua, skripsi yang berjudul “Filsafat Cinta Eksistensial
Menurut Sapardi Djoko Damono”, Penelitian ini ditulis oleh
Randi Siswanto pada tahun 2023. Isi dari penelitian ini
dijelaskan bahwa cinta seharusnya membuat renungan atas
manusia dalam hubungannya dengan dirinya sendiri, dengan
dunia sosialnya dan cinta Sapardi juga cinta yang
membebaskan karena menyingkapkan faktisitas hidup manusia
dan membawanya pada pengalaman transendensi.’ Filsafat
cinta eksistensial menurut Sapardi Djoko Damono dan filsafat
cinta Fahrudin Faiz memiliki perbedaan yang sangat signifikan.
Keduanya sama-sama menekankan pentingnya pengalaman
pribadi dan relasi antar individu, namun pendekatannya
berbedaSapardi lebih fokus padaiaspek estetika danikeindahan
dalam cinta, menyoroti bagaimana cinta dapat menjadi sumber
inspirasi dalam puisi dan seni, serta menekankan kesadaran
akan kefanaan dan ketidakpastian yang menyertai hubungan.

Di sisi lain, Fahrudin Faiz mengintegrasikan elemen teologis

! Anas Kurniawan “Filsafat Cinta ilahi menurut Hamka”

% Randi Siswanto “Filsafat cinta eksistensial menurut Sapardi Djoko
Damono”
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dan moral, menjadikan cinta sebagai panggilan ilahi yang
membawa transformasi spiritual dan tanggung jawab sosial.

Ketiga, buku berjudul “Dunia Cinta filosofis Kahlil
Gibran”. Karya ini ditulis oleh Fahruddin Faiz pada tahun 2002
dan membahas tentang pemikiran Kahlil Gibran cinta dalam
pandangan kahlil Gibran dijelaskan perjalanan spiritual yang
melampaui batas fisik, mengajak pembaca untuk merenungkan
makna sejati dari cinta dalam kehidupan sehari-hari.> Dunia
filosofi cinta Kahlil Gibran dan filosofi cinta Fahrudin Faiz
memiliki perbedaan yang menarik. Kahlil Gibran, dalam karya
seperti "Sang Nabi,” menekankan cinta sebagai kekuatan
transformatif dan spiritual, mengajak individu untuk merasakan
cinta dalam konteks universal dan kesatuan dengan alam
semesta. Cintanya puitis dan mendalam, sering kali memuat
tema pengorbanan dan pencarian makna. Sementara itu,
Fahrudin Faiz mengambil pendekatan yang lebih teologis dan
etis, memandang cinta sebagai panggilan llahi yang
menciptakan tanggung njawab- moral dan ssosial dalam diri
individu.

Keempat, buku berjudul “Filsafat Cinta”. Buku ini
ditulis oleh Sabrina Maharani pada tahun 2008, membahas
berbagai aspek cinta dari perspektif filosofis, mengupas
bagaimana cinta mempengaruhi kehidupan, identitas, dan

hubungan antar manusia. Dalam karya Sabrina Maharani

® Fahruddin Faiz, Dunia Cinta Filosofis Kahlil Gibran (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002).
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menekankan bahwa cinta adalah kekuatan transformatif yang
tidak hanya membentuk suatu hubungan, tetapi juga
membentuk cara kita bisa memahami diri sendiri dan dunia di
sekitar kita, menjadikan esensial dalam pencarian makna
hidup.* Filosofi cinta Sabrina Maharani dan filosofi cinta
Fahrudin Faiz memiliki perbedaan yang mencolok. Sabrina
Maharani kerap menekankan dinamika cinta dalam konteks
sosial dan budaya, mengeksplorasi bagaimana norma dan nilai
masyarakat mempengaruhi hubungan cinta. Pendekatannya
lebih fokus pada aspek feminis dan pengalaman perempuan,
menjadikan cinta sebagai arena perjuangan keadilan dan
kesetaraan. Di sisi lain, Fahrudin Faiz lebih mengedepankan
aspek teologis dan etika, memandang cinta sebagai panggilan
Ilahi yang mengarah pada transformasi spiritual dan tanggung
jawab sosial.

Kelima, buku yang berjudul “Filsafat Cinta Fagogoru”.
Buku ini ditulis oleh Abd Samad Addin pada tahun 2024,
membahas' rtentang /cinta; yang: dianggap: sebagai elemen
fundamental _ dalam _ kehidupan. yang .dapat membawa
transformasi, memfasilitasi pertumbuhan pribadi, dan bisa
menciptakan koneksi yang lebih dalam antara individu dan
masyarakat.’ Filosofi cinta Fagogoru Abd Samad Addin dengan

filosofi cinta Fahrudin Faiz memiliki perbedaan yang menarik.

* Sabrina Maharani, Dinamika Cinta dalam Perspektif Sosial dan
Budaya (Yogyakarta: Pustaka Harmoni, 2010).

®> Abd Samad Addin, Falsafat Cinta Fagogoru (Yogyakarta: Pustaka
Harmoni, 2024).
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Fagogoru Abd Samad Addin sering menekankan aspek budaya
dan tradisional cinta, melihatnya sebagai fenomena yang
dipengaruhi oleh konteks sosial dan nilai-nilai budaya lokal. la
mengeksplorasi bagaimana cinta dapat mencerminkan identitas
dan norma-norma masyarakat, serta peran cinta dalam menjaga
keharmonisan  sosial. Di sisi  lain, Fahrudin Faiz
mengedepankan  pendekatan teologis dan  eksistensial,
memandang cinta sebagai wujud hubungan manusia dengan
Tuhan dan sebagai kekuatan transformasional yang membawa
individu menuju pemahaman diri dan tanggung jawab moral.
Keenam, buku yang berjudul “Filsafat Cinta”. Buku ini
ditulis oleh Muthi' Ahmad, dkk pada tahun 2020, Muthia
Ahmad dan rekan-rekan membahas bahwa cinta adalah elemen
fundamental yang tidak hanya memperkaya pengalaman
pribadi, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan
masyarakat yang lebih baik.® Filosofi_cinta yang ditulis oleh
Muthi' Ahmad, dkk, dengan filosofi cinta Fahrudin Faiz
mempunyairperbedaan yang isignifikan: Muthi~Ahmad, dkk.,
cenderung menekankan aspek psikologis. dan sosiologis cinta,
mengeksplorasi bagaimana cinta berfungsi dalam membentuk
interaksi sosial dan dinamika emosional antar individu.
Pendekatan ini seringkali melahirkan hubungan cinta dengan
perkembangan individu dan hubungan sosial dalam konteks

masyarakat yang lebih luas. Di sisi lain, Fahrudin Faiz

® Muthi' Ahmad, dKkk, Filsafat Cinta (Yogyakarta: Pustaka Harmoni,
2020).
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mengintegrasikan ~ dimensi  teologis dan  eksistensial,
memandang cinta sebagai wujud panggilan Ilahi yang tidak
hanya mengubah individu secara spiritual tetapi juga
menekankan tanggung jawab moral dalam menjalin hubungan.
Ketujuh, buku yang berjudul “Makna Cinta Menjadi
Autentik dengan Mencintai Tanpa Syarat Menurut S@ren
Kierkegaard”. Buku ini ditulis oleh Yanny Yeski Mokorowu
pada tahun 2016, Mokorowu menegaskan bahwa cinta tanpa
syarat adalah langkah menuju kedewasaan emosional dan
spiritual, serta merupakan landasan untuk membangun
hubungan yang lebih dewasa dan berarti.” Perbedaan konsep
“Makna Cinta Menjadi Otentik” dan “Mencintai Tanpa Syarat”
menurut filosofi cinta Seren Kierkegaard dan Fahrudin Faiz
terletak pada pendekatan dan fokus utamanya. Kierkegaard
menekankan cinta sebagai pengalaman subjektif yang autentik,
menuntut individu untuk mencintai dengan tulus tanpa syarat,
menghadapi kerentanan dan berkomunikasi dalam hubungan.
Sementara Fahrudin sFaiz i/mengintegrasikan dimensi teologis
dan moral, memandang .cinta sebagai ‘panggilan Ilahi yang
membawa tanggung jawab sosial dan transformasi spiritual.
Dari ketujuh tinjauan pustaka di atas, seputar filsafat
cinta menunjukkan bahwa cinta merupakan suatu tema yang

kaya dan kompleks, berbagai buku dan skripsi yang sudah ada

! Yanny Yeski Mokoro Wu, Makna Cinta: Menjadi Autentik dengan
Mencintai Tanpa Syarat Menurut Sgren Kierkegaard(Yogyakarta:
Pustaka Harmoni, 2016).
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cinta itu dibahas dengan segi keindahan, spiritual, dan sosial.
Semua itu saling berkaitan yang main cinta berfungsi untuk bisa
menyatukan masyarakat sosial, dan terkadang orang masih
banyak mengartikan cinta dengan perspektif yang dangkal dan
disini penulis tertarik dengan seorang tokoh filsafat yaitu
Fahrudin Faiz karena beliau seringkali membahas tentang
makna cinta di video youtube-nya, sehingga penulis
menetapkan judul ini dengan “Filsafat Cinta” Menurut Fahrudin

Faiz.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, kerangka teori yang digunakan
adalah teori Teori cinta Erich Fromm Dalam Kkarya
monumentalnya  "The  Art of = Loving”, Erich Fromm
mengembangkan sebuah teori cinta yang bersifat humanis-
eksistensial, yang secara radikal mempertanyakan pemahaman
konvensional tentang cinta sebagai sekadar perasaan atau emosi
pasif. Framm dengan tegas menolak reduksi cinta menjadi suatu
keadaan afektif yang. datang dan  pergi secara kebetulan,
sebaliknya ia memposisikan cinta sebagail suatu "seni" yang
memerlukan penguasaan melalui proses pembelajaran yang
serius, praktik yang konsisten, dan komitmen yang mendalam.
Dalam perspektif Fromm, cinta bukanlah sesuatu yang secara
pasif kita "alami”, melainkan sesuatu yang secara aktif kita
"lakukan™ dan "kita ciptakan".
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Teori Fromm ini menemukan relevansi yang signifikan
dalam analisis terhadap pemikiran Fahrudin Faiz tentang filsafat
cinta. Kedua pemikir ini bertemu dalam pandangan mendasar
mereka yang melihat cinta bukan sebagai sekadar emosi sesaat
atau hubungan yang bersifat sementara, melainkan sebagai
suatu kekuatan transformatif yang memiliki kapasitas untuk
membentuk kembali kepribadian manusia dan merekonfigurasi
relasi-relasi sosial. Bagi Fromm dan Faiz, cinta yang sejati
selalu mengandung dimensi etis dan spiritual yang mengatasi
kepentingan-kepentingan egosentris.

Fromm mengartikulasikan empat elemen fundamental
yang membentuk cinta yang autentik: perhatian (care),
tanggung jawab (responsibility), rasa hormat (respect), dan
pengetahuan (knowledge). Keempat komponen ini tidak bersifat
pasif, melainkan menuntut keterlibatan aktif dari subjek yang
mencintai. Dalam kerangka ini, mencintai berarti secara aktif
berkomitmen untuk memelihara (care), merespons kebutuhan
(responsibility), mengakui martabat danjotonomi-(respect), serta
secara terus-menerus berusaha memahami (knowledge) objek
cinta. Pendekatan aktif inilah yang membuat teori Fromm
menjadi alat analisis yang tepat untuk memahami konsep cinta
Faiz yang juga menekankan pada aspek praksis dan
transformatif dari cinta.

Lebih jauh, Fromm membedakan antara "cinta yang
matang” (productive love) dengan berbagai bentuk “cinta yang
tidak matang”. Cinta yang matang bersifat memberi (giving)
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bukan menerima (receiving), bersifat aktif bukan pasif, dan
selalu mengandung unsur kebebasan serta pertumbuhan
bersama. Konsep ini beresonansi kuat dengan pemikiran Faiz
tentang cinta yang membebaskan dan memanusiakan, yang
menolak segala bentuk hubungan yang bersifat posesif atau
mendominasi. Baik Fromm maupun Faiz sama-sama mengkritik
kecenderungan masyarakat modern yang telah mereduksi cinta
menjadi hubungan yang bersifat transaksional dan instan.

Fromm dan Faiz saling melengkapi: Fromm menyediakan
fondasi psikologis untuk memahami cinta antarmanusia,
sementara Faiz memperkayanya dengan dimensi transendental
yang membawa cinta pada tataran ilahiah. Integrasi keduanya
memungkinkan pembacaan holistik terhadap filsafat cinta Faiz,
yang tidak hanya fokus pada relasi horizontal (manusia-
manusia) tetapi juga vertikal (manusia-Tuhan). Dalam sintesis
ini, konsep care Fromm menemukan perluasannya dalam
praktik riyadhah spiritual Faiz, sementara kritik Fromm
terhadap « masyarakat: medern ~mendapatkan kedalaman baru
melalui analisis tasawuf Faiz tentang penyakit hati modern.
Pendekatan ini sekaligus membuktikan relevansi pemikiran Faiz
dalam menjawab problem kontemporer tentang makna cinta
sejati yang semakin terfragmentasi.

Dengan demikian, teori Fromm tidak hanya menyediakan
kerangka konseptual yang kokoh untuk menganalisis berbagai
dimensi pemikiran Faiz tentang cinta, tetapi juga
memungkinkan kita untuk melihat bagaimana Faiz baik
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mengembangkan maupun melampaui beberapa aspek dalam
teori Fromm, khususnya melalui pengayaan dimensi spiritual-
transendental yang kurang mendapatkan perhatian dalam

perspektif humanis-eksistensial Fromm.

. Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, penulis berusaha untuk
memperoleh data yang valid, teruji dan dapat dipertanggung
jawabkan, hingga akhirnya dapat dipertanggungjawabkan dan
dapat diambil sebuah kesimpulan. Maka dalam penyelesaiannya
metode-metode yang digunakan antara lain:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
melakukan tanya jawab lisan secara langsung antara
peneliti dan objek narasumber dalam penelitian ini
sebagai data primer. Dalam pendekatan ini berfokus
pada kajiannya adalah Filsafat Cinta menurut Fahrudin

Faiz. Sebagai data sekundernya, penulis akan

menggunakan, berbagalr penelitian , yang imembahas

tentang pemikKirannya Fahrudin' “Faiz ~ dan seputar
pemikiran filsafat cinta. baik yang berupa buku atau
artikel jurnal otoritatif.
2. Sumber Data
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah melalui wawancara, dokumentasi. Mulai dari
buku, jurnal, majalah, media cetak, maupun media

elektronik yang membuat referensi yang sesuai dengan
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tema penelitian. Kemudian sumber data yang menjadi
sumber utama dari penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang mengacu pada

informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti
berkaitan dengan variabel-variabel yang menjadi
perhatian untuk tujuan penelitian tertentu. Data
tersebut menjadi sumber utama dalam penelitian ini
adalah wawancara langsung dengan narasumber dan
juga tulisan-tulisan langsung tokoh yang menjadi
objek kajian, seperti “Menghilang, Menemukan Diri
Sejati”, “Terjemah Rasa Tentang Aku Hamba dan
Cinta”, “Menjaga Kewarasan Self Love”, “Menjadi
Manusia Menjadi Hamba”, sementara sumber
pendukungnya adalah tulisan-tulisan lain yang
berkaitan dengan pokok permasalahan yang dikaji.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang -mengacu pada

informasi yang dikumpulkan dari_hasil wawancara.
Sumber data sekunder adalah catatan atau jurnal,
melalui  media, website, internet dan lain
sebagainya. Data sekunder ini merupakan data yang
menunjang kebutuhan data primer seperti buku-
buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dengan

filsafat cinta.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Setelah semua data-data terkumpul, maka teknik
yang penulis ambil dalam mengupas permasalahan
dalam penelitian ini dengan metode penelitian
deskriptif. Penelitian ini menguraikan dengan cara
teratur seluruh referensi mengenai topik penelitian ini.
Metode ini bermaksud untuk menguraikan masalah yang
sedang dibahas secara teratur mengenai seluruh konsep,
ide, bakan kritik, terkait dengan topik penelitian skripsi
ini. Selain menggunakan metode deskriptif, metode
interpretasi juga diperlukan untuk memahami lebih
mendalam arti tema yang diteliti. Supaya substansi
pemikirannya tidak hilang, penulis hanya menafsirkan
sekira itu perlu.

4. Teknik Pengolahan Data

Langkah selanjutnya adalah pengolahan data
menyaring dan mengatur data, kemudian data tersebut
disusun,. dijelaskan ‘dan dianalisa.®, Pendekatan yang
digunakan ‘adalah pendekatan-filosofis dengan metode
deskriptif dan interpretasi yaitu menggambarkan secara
teratur konsep yang dikemukakan tokoh dalam
penulisan ini yaitu Fahrudin Faiz. Dengan penjabaran
yang teratur dan sistematis sehingga bisa dimudahkan

pemahaman dan analisis penulisan skripsi ini

® Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali,1996), him.64.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk memudahkan
penulis maupun pembaca dalam melihat alur penelitian.
Penelitian ini berjudul “Filsafat Cinta Menurut Fahrudin Faiz”,
penelitian ini terdiri dari empat bab, yakni:

Bab I: Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, hal ini dilakukan untuk memudahkan
proses penelitian, dan di sisi lain juga untuk tujuan urgensi
Filsafat Cinta menurut Fahrudin Faiz yang dijadikan objek
penelitian.

Bab II: Pada bab ini penulis akan memberikan
gambaran umum seputar penelitian yang dilakukan. Mulai
pemaparan biografi singkat Fahrudin Faiz. Karya-karya yang
dihasilkan, dan juga akan membahas konsep cinta dan
pengaruh filsafat cinta pada kehidupan.

Bab III: Dalam bab ini terdapat pokok bahasan yang
akan dihasilkan jpeneliti; berdasarkan sumber-data yang di
analisis. Bab ini menjawab permasalahan tentang filsafat
cinta dan juga mengeksplor dimensi eksistensial dan
transformasional dari cinta, menekankan bahwa cinta bukan
hanya sekedar perasaan, tetapi juga sebuah pengalaman yang
mendalam yang membentuk identitas dan makna hidup
individu. Dalam bab ini akan juga membahas penderitaan
yang sering menyertai cinta, mengaitkannya dengan
perjalanan menuju pemahaman diri yang lebih dalam, serta
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menyoroti pengaruh filsafat cinta Fahrudin Faiz pada
kehidupan.

Bab IV: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan hasil temuan dari sebuah penelitian
yang sedang dilakukan. Sedangkan saran berisi anjuran untuk
keperluan penelitian berikutnya.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Filsafat Cinta menurut Fahrudin Faiz menawarkan
perspektif yang mendalam tentang bagaimana hakikat cinta
sebagai sebuah perjalanan spiritual dan sosial. la menolak
pandangan dangkal yang menganggap cinta sekedar perasaan
atau gairah seat, melainkan menekankan bahwa sebagai
komitmen hidup yang membutuhkan keikhlasan, pengorbanan,
dan tanggung jawab. Fahrudin Faiz membedakan cinta dalam
tiga ranah utama: romantic yang membangun Kkeintiman,
keluarga sebagai pondasi penilaian, dan sosial yang melibatkan
rasa empati terhadap sesama. Konsep ini menjadi kritik tajam
terhadap budaya modern yang kerap mengartikan cinta menjadi
sekedar pencitraan di media sosial.

Pemikiran Fahrudin Faiz tentang. cinta tidak hanya berhenti
pada hubungan antar manusia, tetapi menjangkau dimensi
spiritual yang transcendental. Baginya, cinta adalah jalan untuk
mendekatkan diri kepada kepada tuhan sekaligus wujud
pengabdian kepada kemanusiaan. Pendekatan ini mengingatkan
kita pada tradisi tasawuf Jalaluddin Rumi. Meskipun Fahrudin
Faiz memberikan penekanan yang lebih kuat pada aspek sosial
dan aplikasinya dalam kehidupan kontemporer. Dalam konteks

ini Masyarakat modern yang semakin individualistis, filsafat
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cinta Fahrudin Faiz menawarkan solusi dengan menekankan
pentingnya komunikasi jujur, kesadaran moral, dan kesediaan
berkorban sebagai syarat mutlak hubungan yang bermakna.
Relevansi pemikiran Fahrudin Faiz terletak pada
kemampuannya menjembatani konsep cinta ideal dengan
tantangan zaman sekarang. Di era yang mana serba instan
sekarang dan dipenuhi hubungan yang semu, filsafat cintanya
berfungsi sebagai penyeimbang yang mengajak kita untuk
merenungkan Kembali makna cinta sejati. Bukan Hanya
sekedar teori, konsep ini menjadi panduan kritis untuk bisa
membangun hubungan yang lebih dalam baik dengan pasangan,
keluarga maupun masyarakat. Pada akhirnya, Fahrudin Faiz
mengajarkan bahwa cinta yang bijak adalah cinta yang tidak
hanya dirasakan, tetapi juga dipahami, dihayati, dan diwujudkan
dalam sebuah tindakan nyata demi kehidupan yang lebih

harmonis.

. Saran

Menyadari masih banyak kekurangan dan perlu banyak
perbaikan baik dalam penulisan dan penyajian informasi
mengenai filsafat cinta menurut Fahrudin Faiz. Dengan
demikian penulis menyarankan untuk pembaca bahkan
akademisi untuk bisa melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai materi tersebut dengan berbagai keahlianya agar
pengetahuan tentang filsafat cinta menurut Fahrudin Faiz bisa
berkembang dan dipahami oleh para pembaca maupun peneliti.
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Penulis mengharapkan dengan membaca penelitian ini
pembaca dapat memahami apa inti dari filsafat cinta menurut
Fahrudin Faiz dan menerapkan di kehidupan sehari-hari untuk

hidup yang lebih harmonis.
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